INTISARI

Lama menderita diabetes mellitus tipe 2 merupakan salah satu faktor risiko
timbulnya neuropati otonom Kkardiovaskuler. Terjadinya neuropati otonom
kardiovaskuler akan meningkatkan risiko kematian pada diabetesi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan lama menderita diabetes mellitus tipe 2
dengan kejadian neuropati otonom kardiovaskuler.

Penelitian Observasional Analitik dengan rancangan Cross Sectional sampel
penelitian adalah 51 pasien diabetes mellitus yang berobat jalan di poli penyakit
daam Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan eksklusi berdasarkan data rekam medis dengan besar sampel 51.
Neuropati otonom Kkardiovaskuler di tegakkan berdasarkan pemeriksaan
elektrokardiografi (EKG) dengan metode beat to beat, valsava, dan pengukuran
tekanan darah dengan 2 posisi. Analisis statistic bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman.

Responden yang tidak mengalami neuropati otonom kardiovaskuler dengan
median lama menderita diabetes mellitus tipe 2 selama 3 tahun sedangkan
responden yang mengalami neuropati otonom kardiovaskuler dengan median lama
menderita diabetes mellitus tipe 2 selama 5 tahun. Prosentase responden yang
menderita neuropati otonom kardiovaskuler 56,9% dengan p = 0,031 (p < 0,05)
danr = 0,302.

Hasil pendlitian ini dapat disimpulkan bahwa, lama menderita diabetes
mellitus tipe 2 berkorelass lemah dengan kejadian neuropati  otonom
kardiovaskuler.
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